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ABSTRACT 

If the heart and blood vessels are disturbed, the body will also feel the effects. Cardiovascular disease is a disorder 

that occurs in the heart and blood vessels, which is quite common in society. Cardiovascular diseases include coronary 

heart disease, heart failure, hypertension, and stroke. To enhance knowledge and attitudes regarding cardiovascular 

diseases, one way to do so is through education. It is known that there is a difference in the impact of education using 

animated video media and leaflets on the knowledge, attitudes, and intake of cardiovascular patients at Siti Fatimah 

Az-Zahra Regional General Hospital. The type of research used is quantitative research employing a quasi-

experimental design with a pretest and posttest arrangement for two groups. The results of this study indicate that 

there are differences in the average values before and after the intervention in knowledge (p=0.000), attitudes 

(p=0.000), protein intake (p=0.006), fat intake (p=0.000), and carbohydrate intake (p=0.000). However, there was no 

significant difference in average energy intake before and after the intervention (p=0.245). It can be concluded that 

there are differences in knowledge, attitudes, and nutritional intake among cardiovascular patients at Siti Fatimah Az-

Zahra Regional Hospital.   
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ABSTRAK 

Jika jantung dan pembuluh darah terganggu maka tubuh juga akan mengalami dampaknya, penyakit kardiovaskular 

adalah suatu gangguan yang terjadi pada jantung dan pembuluh darah yang banyak terjadi di masyarakat. Penyakit 

kardiovaskular meliputi PJK, gagal jantung, hipertensi dan stroke. Untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 

mengenai penyakit kardiovaskular salah satunya dapat dilakukan dengan cara edukasi. Diketahui perbedaan pengaruh 

pemberian edukasi menggunakan media video animasi & leaflet terhadap pengetahuan, sikap dan asupan pasien 

kardiovaskular di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan desain penelitian Quasi Experiment dengan rancangan pretest and postest dua kelompok. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan setelah dilakukan intervensi pada 

nilai pengetahuan (p=0.000), sikap (p=0.000), asupan protein (p=0.006), asupan lemak (p=0.000), asupan karbohidrat 

(p=0.000). Sedangkan tidak terdapat perbedaan rata-rata bermakna asupan energi sebelum dan setelah dilakukan 
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intervensi (p=0.245). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan, sikap dan asupan gizi pasien 

kardiovaskular di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra 

Kata Kunci : Edukasi Gizi, Kardiovaskular, Leaflet, Media Video Animasi,

 

PENDAHULUAN  

Kardiovaskular yaitu suatu sistem 

yang terdiri atas jantung dan pembuluh darah, 

jantung dan pembuluh darah memiliki peran 

dan fungsi paling vital didalam tubuh 

manusia, karena sel dan jaringan tidak akan 

bisa berfungsi optimal tanpa adanya pasokan 

oksigen dan darah yang cukup. Jika jantung 

dan pembuluh darah terganggu maka tubuh 

juga akan mengalami dampaknya, penyakit 

kardiovaskular adalah suatu gangguan yang 

terjadi pada jantung dan pembuluh darah 

yang banyak terjadi di masyarakat (Juslim 

dan Herawati, 2018).  

Dari seluruh kematian akibat 

penyakit tidak menular (PTM), angka 

kematian yang ditimbulkan oleh penyakit 

jantung sebesar 17,7 juta dari 39,5 juta 

kematian atau sebesar 45% (Kemenkes, 

2019). Kematian akibat penyakit 

kardiovaskular sebanyak 7,4 juta (42,3%) 

dan 7 juta (38,3%) disebabkan oleh PJK 

(Depkes, 2017). Media yang efektif dan 

efisien diperlukan dalam menunjang edukasi 

gizi agar informasi yang diberikan dapat 

diterima dengan baik dan memberikan 

dampak yang positif dengan adanya 

perubahan sikap dan perilaku (Perdana et al., 

2017).  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Febriana yang 

menjelaskan bahwa menggunakan video 

sebagai media edukasi lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi siswa 

disekolah dibandingkan dengan 

menggunakan power point sebagai media (R. 

Anggraini et al., 2021). Berdasarkan data-

data diatas, diperoleh bahwa resiko penyakit 

kardiovaskular masih sangat tinggi, dan 

masyarakat masih banyak yang tidak 

memperhatikan pola hidup dan kesehatan 

jantungnya. Masih menerapkan pola hidup 

yang tidak sehat seperti memakan makanan 

tinggi lemak, merokok, sehingga dapat 

meningkatkan risiko terkena penyakit 

kardiovaskular. Maka penulis tertarik untuk 

membantu mengedukasi pasien 

kardiovaskular melalui video edukasi Cintai 

Jantungku. Tujuam penelitian ini adalah 

untuk memberikan edukasi gizi agar para 

pasien kardiovaskular memiliki pengetahuan, 

sikap dan asupan gizi yang lebih baik. 
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METODE  

Jenis penelitian yang digunakan 

merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian Quasi 

Eksperiment. Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan pretest and postest dua kelompok. 

Penelitian dilakukan di RSUD Siti Fatimah 

Az-Zahra yang dimulai pada bulan Februari 

hingga bulan Maret tahun 2024. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pasien 

kardiovaskular yang telah melakukan rawat 

jalan di RSUD Siti Fatimah kota Palembang 

pada tahun 2024. Sampel dari penelitian ini 

adalah pasien kardiovaskular yang datang ke 

poliklinik rawat jalan di rumah sakit Siti 

Fatimah Az-Zahra dalam rentang waktu 

bulan Februari hingga Maret tahun 2024. 

Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 70 orang yang dibagi menjadi dua 

kelompok yakni kelompok video animasi dan 

kelompok leaflet. Penarikan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan 

tujuan tertentu berdasarkan kriteria atau 

karakteristik tertentu, yang termasuk dalam 

kriteria tersebut adalah sampel berusia ≥30 

tahun, bersedia menjadi responden dan 

menandatangani inform concent, responden 

dapat berkomunikasi dengan baik, 

berdomisili di kota Palembang, responden 

merupakan pasien rawat jalan di RSUD Siti 

Fatimah Az-Zahra, responden dapat 

membaca dan menulis, responden berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan, responden 

merupakan pasien kardiovaskular yang telah 

di diagnosa oleh dokter. Sedangkan 

responden yang memiliki kriteria menderita 

depresi, responden dengan kondisi 

kehilangan kesadaran atau berisiko masuk 

ICU, responden yang memiliki komplikasi 

kardiovaskular berat seperti stroke tidak akan 

menjadi responden dalam penelitian ini. Data 

yang diolah kemudian data tersebut akan 

dianalisis dengan menggunakan metode 

analisis secara univariat dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan analisis secara 

bivariat dengan melakukan uji statistik. 

Analisis pertama adalah uji normalitas data. 

Perbedaan tingkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan sebelum dan sesudah dilakukan 

edukasi pada tiap kelompok dianalisis 

dengan uji paired t-test. Hasil penelitian ini 

telah lolos kajii etik penelitian oleh Komite 

Etik Penelitian Poltekkes Kemenkes 

Palembang dengan No.0173/ KEPK/ Adm2/ 

II/ 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Gambaran Umum Responden 
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Responden yang termasuk ke dalam 

penelitian ini di golongkan ke dalam 

beberapa kelompok yang berdasarkan atas 

usia (30-49 tahun, 50-64 tahun, 65-80 tahun), 

kemudian di golongkan berdasarkan jenis 

kelamin (Laki-laki dan Perempuan), 

berdasarkan riwayat kebiasaan merokok 

(Merokok dan Tidak Merokok), berdasarkan 

riwayat Pendidikan (Tidak Sekolah, SD, 

SMP, SMA, PT), berdasarkan status gizi 

menurut IMT (Underweight, Normal, 

Overweight dan Obesitas), berdasarkan 

riwayat penyakit keluarga (Ada dan Tidak 

Ada). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel 

Kelompok 

Video Animasi Leaflet 

n % n % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 19 54.3 21 60 

Perempuan 16 45.7 14 40 

Usia 30-49 Tahun 10 28.6 10 28.6 

50-64 Tahun 11 31.4 18 51.4 

65-80 Tahun 14 40 7 20 

Kebiasaan Merokok Merokok 14 40 10 28.6 

Tidak Merokok 21 60 25 71.4 

Riwayat Pendidikan Tidak Sekolah 1 2.9 0 0 

SD 3 8.6 8 22.9 

SMP 3 8.6 2 5.7 

SMA 10 28.6 11 31.4 

Perguruan 

Tinggi 
18 51.4 14 40 

Status Gizi Underweight 1 2.9 1 2.9 

Normal 13 37.1 18 51.4 

Overweight 7 20 6 17.1 

Obesitas 14 40 10 28.6 

Riwayat Penyakit 

Keluarga 

Ada 18 51.4 19 54.3 

Tidak Ada 17 48.6 16 45.7 

 

Usia 50-64 tahun dan 65-80 tahun 

adalah kelompok usia yang paling banyak 

menderita penyakit kardiovaskular. Jenis 

kelamin laki-laki adalah kelompok yang 

paling banyak menderita penyakit 

kardiovaskular. Kelompok yang tidak 

memiliki riwayat merokok adalah kelompok 

yang paling banyak menderita penyakit 

kardiovaskular. Kelompok yang memiliki 

riwayat pendidikan perguruan tinggi adalah 

kelompok yang paling banyak menderita 

penyakit kardiovaskular. Berdasarkan status 

gizi menurut IMT, pada kelompok video 

animasi yang paling banyak menderita 

penyakit kardiovaskular memiliki status gizi 

obesitas yaitu sebanyak 40%, sedangkan 

pada kelompok leaflet didominasi oleh status 

gizi normal yaitu sebanyak 51.4%. 
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Kelompok yang memiliki riwayat penyakit 

keluarga adalah kelompok yang paling 

banyak menderita penyakit kardiovaskular. 

 

Distribusi Pengetahuan, Sikap, 

Kecukupan Energi dan Zat Gizi Makro 

Responden Sebelum dan Setelah 

Perlakuan 

Responden diberikan pre-test dan 

post-test berupa pertanyaan yang memiliki 

pilihan berganda sebanyak 20 butir, yang 

kemudian hasilnya akan di rata-rata kan pada 

setiap kelompok kemudian hasilnya akan 

dibandingkan antara pre-test dan post-test 

untuk melihat perubahan pengetahuan 

sebelum dan setelah di intervensi. 

Responden diberikan pre-test dan 

post-test berupa pertanyaan yang memiliki 

pilihan sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju sebanyak 20 butir dimana 

setiap pilihan tersebut memiliki nilai yang 

berbeda, yang kemudian hasilnya akan di 

rata-rata kan pada setiap kelompok kemudian 

hasilnya akan dibandingkan antara pre-test 

dan post-test untuk melihat perubahan sikap 

sebelum dan setelah intervensi. 

Kecukupan energi dan zat gizi 

makro responden diperoleh menggunakan 

metode Semi Quantitative Food Frequency 

Questionnaire (SQ-FFQ) melalui wawancara 

sebanyak 2 kali yaitu sebelum dan setelah 

intervensi mengenai bahan makanan yang di 

konsumsi responden dalam kurun waktu satu 

bulan terakhir yang kemudian diolah 

menggunakan aplikasi Nutrisurvey sehingga 

di dapatkan hasil rata-rata kecukupan energi 

dan zat gizi makro responden dalam sebulan, 

kemudian hasil nya akan dibandingkan untuk 

melihat perubahan kecukupan energi dan zat 

gizi makro responden sebelum dan setelah 

intervensi. 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan, Sikap, Kecukupan Energi dan Zat Gizi Makro Responden Sebelum dan 

Setelah Perlakuan 

  

Variabel 

Kelompok 

Video Animasi leaflet 

Mean ± SD 
Std. Error 

Mean 
n Mean ± SD 

Std. Error 

Mean 
n 

Pengetahuan 
Sebelum 14.54 ± 2.748 .464 35 15.37 ± 2.451 .414 35 

Setelah 16.25 ± 1.821 .308 35 15.94 ± 1.830 .309 35 

Sikap 
Sebelum 57.09 ± 5.538 .936 35 57.91 ± 4.133 .699 35 

Setelah 59.51 ± 4.428 .749 35 58.54 ± 3.791 .641 35 
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Variabel 

Kelompok 

Video Leaflet 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

n % n % n % n % 

Kecukupan 

Energi 

Kurang 2 5.7 4 11.4 1 2.9 1 2.9 

Baik 33 94.3 31 88.6 34 97.1 34 94.1 

Kecukupan 

Protein 

Kurang 4 11.4 4 11.4 3 8.6 3 8.6 

Baik 31 88.6 31 88.6 32 91.4 32 91.4 

Kecukupan 

Lemak 

Kurang 0 0 1 2.9 0 0 0 0 

Baik 35 100 34 97.1 35 100 35 100 

Kecukupan 

Karbohidrat 

Kurang 19 54.3 5 14.3 15 42.9 11 31.4 

Baik 16 45.7 30 85.7 20 57.1 24 68.6 

 

Berdasarkan Tabel 2, terjadi 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

sebesar 1.71 pada kelompok video animasi 

setelah diberikan intervensi, sedangkan pada 

kelompok leaflet terjadi peningkatan rata-

rata skor pengetahuan sebesar 0.57 setelah 

diberikan intervensi. Terjadi peningkatan 

rata-rata skor sikap sebesar 2.42 pada 

kelompok video animasi setelah diberikan 

intervensi, sedangkan pada kelompok leaflet 

terjadi peningkatan rata-rata skor sikap 

sebesar 0.63 setelah diberikan intervensi. 

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

terjadi penurunan asupan energi sebesar 

5.7% pada kelompok video setelah diberikan 

intervensi, sedangkan pada kelompok leaflet 

tidak mengalami perubahan asupan energi 

setelah diberikan intervensi. Tidak terjadi 

perubahan asupan protein pada kelompok 

video animasi dan kelompok leaflet setelah 

diberikan intervensi. Terjadi penurunan 

asupan lemak sebesar 2.9% pada kelompok 

video animasi setelah diberikan intervensi, 

sedangkan pada kelompok leaflet tidak 

terjadi perubahan asupan lemak setelah 

diberikan intervensi. Terjadi peningkatan 

asupan karbohidrat sebesar 40% pada 

kelompok video animasi setelah diberikan 

intervensi dan peningkatan asupan 

karbohidrat sebesar 11.5% pada kelompok 

leaflet setelah diberikan intervensi. 

Perbedaan Peningkatan Pengetahuan, 

Sikap dan Asupan Responden 

Pengujian Paired Sample t-test 

merupakan metode pengujian yang 

digunakan untuk menguji apakah ada 

perbedaan rata-rata antara dua sampel yang 

berpasangan.  Uji ini digunakan untuk 

melihat perbedaan rata-rata peningkatan 

pengetahuan, sikap dan asupan responden 

sebelum dan setelah intervensi. Sebelum uji 

statistik Paired t-test dilakukan, telah 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

dan didapatkan hasil bahwa data terdistribusi 

normal. Tabel 3 dibawah ini menjelaskan 

mengenai hasil uji statistik Paired t-test. 
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Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan, Sikap dan Asupan Responden 

Kelompok Variabel Sebelum Setelah Selisih 

Rata-

Rata 

t p-value 

Mean ± SD Mean ± SD 

Video Pengetahuan 14.54 ± 2.748 16.26 ± 1.821 1.714 -7.563 .000 

Sikap 57.09 ± 5.538 59.51 ± 4.428 2.726 -5.271 .000 

Asupan Energi 1558.55 ± 354.26 1523.01 ± 272.07 35.540 1.184 .245 

Asupan Protein 61.46 ± 15.404 58.10 ± 12.468 3.368 2.910 .006 

Asupan Lemak 63.56 ± 20.710 51.83 ± 14.782 11.728 4.735 .000 

Asupan 

Karbohidrat 
191.08 ± 52.236 212.60 ± 36.979 21.540 -4.136 .000 

Leaflet Pengetahuan 15.37 ± 2.451 15.94 ± 1.830 0.571 -4.149 .000 

Sikap 57.91 ± 4.133 58.54 ± 3.791 0.629 -4.828 .000 

Asupan Energi 1581.21 ± 316.91 1558.08 ± 286.86 23.122 1.396 .172 

Asupan Protein 63.60 ± 14.811 61.29 ± 13.173 2.317 2.305 .027 

Asupan Lemak 62.45 ± 16.265 57.36 ± 15.380 5.094 5.397 .000 

Asupan 

Karbohidrat 
197.87 ± 55.674 205.03 ± 41.71 7.154 -2.149 .039 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan rata-rata terhadap 

pengetahuan secara bermakna dengan rata-

rata peningkatan sebesar 1.714 pada 

kelompok Video dan rata-rata peningkatan 

sebesar 0.571 pada kelompok Leaflet. Hasil 

Uji Statistik (Uji t-dependent) didapatkan p-

value pada kelompok Video dan Leaflet yaitu 

0.000 dimana < (α) 0.05. Terjadi peningkatan 

rata-rata terhadap sikap secara bermakna 

dengan rata-rata peningkatan sebesar 2.726 

pada kelompok Video dan rata-rata 

peningkatan sebesar 0.629 pada kelompok 

Leaflet. Hasil Uji Statistik (Uji t-dependent) 

didapatkan p-value pada kelompok Video 

dan Leaflet yaitu 0.000 dimana < (α) 0.05. 

Terjadi perubahan rata-rata terhadap asupan 

energi secara bermakna dengan rata-rata 

perubahan sebesar 35.540 pada kelompok 

Video dan rata-rata perubahan sebesar 23.122 

pada kelompok Leaflet. Hasil Uji Statistik 

(Uji t-dependent) didapatkan p-value pada 

kelompok Video yaitu 0.006 dan Leaflet 

yaitu 0.007 dimana < (α) 0.05. Terjadi 

perubahan rata-rata terhadap asupan protein 

secara bermakna dengan rata-rata perubahan 

sebesar 3.368 pada kelompok Video dan rata-

rata perubahan sebesar 2.317 pada kelompok 
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Leaflet. Hasil Uji Statistik (Uji t-dependent) 

didapatkan p-value pada kelompok Video 

yaitu 0.001 dan Leaflet yaitu 0.004 dimana < 

(α) 0.05. Terjadi perubahan rata-rata terhadap 

asupan lemak secara bermakna dengan rata-

rata perubahan sebesar 11.728 pada 

kelompok Video dan rata-rata perubahan 

sebesar 5.094 pada kelompok Leaflet. Hasil 

Uji Statistik (Uji t-dependent) didapatkan p-

value pada kelompok Video yaitu 0.000 dan 

Leaflet yaitu 0.000 dimana < (α) 0.05. Terjadi 

perubahan rata-rata terhadap asupan 

karbohidrat secara bermakna dengan rata-

rata perubahan sebesar 21.540 pada 

kelompok Video dan rata-rata perubahan 

sebesar 7.154 pada kelompok Leaflet. Hasil 

Uji Statistik (Uji t-dependent) didapatkan p-

value pada kelompok Video yaitu 0.003 dan 

Leaflet yaitu 0.852 dimana < (α) 0.05. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Seiring bertambahnya usia 

seseorang, maka akan semakin berisiko 

untuk terkena penyakit kardiovaskular, 

namun tidak banyak menyebabkan penyakit 

serius sebelum 40 tahun dan akan meningkat 

5 kali lipat ketika sudah mencapai rentang 

usia 40-60 tahun. Penderita penyakit 

kardiovaskular sering ditemukan pada usia 

60 tahun keatas, akan tetapi terdapat juga 

pada usia dibawah 40 tahun. Pada laki-laki, 

kasus kematian akibat penyakit 

kardiovaskular mulai dijumpai pada usia 35 

tahun, dan terus meningkat dengan 

pertambahan usia (Hajar, 2017). 

Jenis kelamin termasuk kedalam 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatan tekanan darah yang 

menyebabkan penyakit kardiovaskular 

seperti hipertensi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan 

(2018) yang menyatakan bahwa lebih banyak 

pria yang menderita hipertensi dibandingkan 

dengan wanita. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan adanya dugaan bahwa pria 

memiliki gaya hidup yang kurang sehat bila 

dibandingkan dengan wanita. Akan tetapi, 

prevalensi hipertensi pada wanita akan 

meningkat ketika wanita telah memasuki usia 

menopause. 

Kebiasaan merokok menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi dalam risiko 

untuk terkena penyakit kardiovaskular. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Umbas et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan memiliki 

kebiasaan merokok dengan kejadian 

hipertensi. Hal ini terjadi karena didalam 

rokok terkandung zat nikotin yang kemudian 

diserap ke dalam pembuluh darah kecil di 

paru-paru kemudian nikotin akan bereaksi di 
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otak yang kemudian memberikan sinyal ke 

kelenjar adrenal untuk melepaskan hormon 

adrenalin, hormon adrenalin ini akan 

menyempitkan pembuluh darah yang 

membuat jantung bekerja lebih keras dan 

berdetak lebih cepat, dengan begitu maka 

frekuensi detak jan tung menjadi meningkat 

dan kontraksi jantung meningkat sehingga 

meningkatkan tekanan darah. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ice J Johanis 

et al. (2020) yang menyatakan bahwa asap 

rokok mengandung nikotin yang akan 

merangsang hormon adrenalin yang 

dampaknya dapat mengganggu metabolisme 

lemak, hal ini menyebabkan kandungan High 

Density Lipoprotein (HDL) menurun. Selain 

dapat memyempitkan pembuluh darah 

hormon adrenalin juga menyebabkan 

penumpukkan trombosit sehingga dapat 

terjadi penyumbatan darah. 

Tingkat pendidikan memiliki 

dampak pada kesehatan seseorang, seperti 

pada penelitian yang dilakukan oleh Hakim 

& Purwanti (2018) yang menyatakan bahwa 

pendidikan memiliki pengaruh pada perilaku 

hidup yang lebih sehat, kondisi pekerjaan 

yang baik dan akses dalam pelayanan 

kesehatan yang lebih baik. Meningkatnya 

tingkat pendidikan maka akan meningkatkan 

kesadaran seseorang untuk dapat hidup lebih 

sehat dan memperhatikan pola makan serta 

gaya hidup. Pada seseorang yang memiliki 

pendidikan rendah mempunyai risiko untuk 

kurang dalam memperhatikan pola makan 

dan gaya hidup serta apa perilaku ataupun 

tindakan yang dapat dilakukan untuk 

mencegah penyakit. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Furroidah et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh dalam upaya 

seseorang untuk memperoleh sarana 

kesehatan, mencari pengobatan untuk 

penyakit yang dialaminya, dan mampu 

memilih dan memutuskan tindakan apa yang 

dilakukan untuk mengatasi penyakitnya. 

Menurut peneltian yang dilakukan 

Hita et al. (2020) menyatakan bahwa status 

gizi berdampak pada kecenderungan untuk 

terkena penyakit, status gizi yang buruk dapat 

memberikan dampak yaitu menyebabkan 

timbulnya penyakit-penyakit degeneratif 

seperti hipertensi, serangan jantung dan 

penyakit lainnya. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh yang menyatakan bahwa 

Kondisi IMT sangat berlebih atau obesitas 

sangat berhubungan Dhika Rohkuswara & 

Syarif (2017) dengan peningkatan volume 

intravaskuler dan curah jantung yang 

menyebabkan daya pompa jantung dan 

sirkulasi darah penderita penyakit jantung 

pada seseorang yang memiliki status gizi 

obesitas lebih tinggi dibandingkan dengan 

http://jos.unsoed.ac.id/index.php/jgps


JGPS, November 2024, Volume 8 Nomor 2 

ISSN 2599-0152 eISSN 2599-2465 

http://jos.unsoed.ac.id/index.php/jgps 

 Jurnal Gizi dan Pangan Soedirman. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

DOI 10.20884/1.jgipas.2024.8.2.13185 

320 

penderita penyakit jantung yang memiliki 

status gizi normal. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Amisi et al. (2018) menyatakan bahwa 

seseorang yang memimiliki riwayat keluarga 

yang menderita penyakit hipertensi maka 

akab berisiko 2,667 kali lebih besar untuk 

terkena penyakit jantung dan pembuluh darah 

dibandingkan dengan orang yang tidak 

memiliki riwayat keluarga yang menderita 

penyakit hipertensi. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yulendasari 

& Djamaludin (2021) yang menyatakan 

bahwa penyakit kardiovaskular cenderung 

terjadi pada seseorang yang orangtuanya juga 

menderita penyakit kardiovaskular sejak 

muda. Bila kedua orangtua nya menderita 

penyakit kardiovaskular pada usia muda, 

maka anaknya mempunyai risiko tinggi 

untuk juga terkena penyakit kardiovaskular 

dibandingkan bila hanya salah satu orangtua 

atau tidak ada yang menderita penyakit 

kardiovaskular. 

Asupan Energi dan Zat Gizi Makro  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Careau et al. (2021) menyatakan bahwa dari 

100 pasien penyakit jantung sebanyak 94 

orang masuk ke dalam kategori defisit berat 

energi dengan asupan rata-rata 1.034,36 kkal. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Rijalludin & Chandra (2017) menyatakan 

bahwa asupan tinggi protein dapat 

menyebabkan tekanan darah meningkat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa asupan 

protein berlebih dapat memperbesar risiko 

terserang penyakit jantung dan pembuluh 

darah serta akan meningkatkan kadar 

kolesterol dalam darah. Penyumbatan yang 

terjadi di pembuluh darah akan 

meningkatkan volume darah, sehingga 

tekanan darah akan meningkat. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Yanti et al. (2020) menyatakan bahwa 

konsumsi lemak berlebihan dalam jangka 

waktu yang lama dapat menyebabkan 

terjadinya penimbunan lemak dalam jaringan 

darah yang membuat arterio berkontraksi dan 

terjadi penyempitan dibagian dalamnya. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Zainuddin & Yunawati (2019) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

asupan lemak dengan kejadian penyakit 

jantung salah satunya hipertensi. Asupan 

lemak yang berlebihan akan meningkatkan 

kadar asam kemak bebas di dalam tubuh. 

Peningkatan asam lemak bebas ini dapat 

meningkatkan kadar Low Density 

Lipoprotein (LDL) dalam darah, sehingga 

dapat memicu penyumbatan pada aliran 

pembuluh darah dan lama kelamaan akan 

menyebabkan aterosklerosis yang dapat 
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meningkatkan tekanan darah hingga memicu 

penyakit hipertensi. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Yanti et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa ada hubungan antara asupan 

karbohidrat dengan kejadian penyakit 

jantung. Asupan karbohidrat berhubungan 

langsung dengan kadar kolesterol yang 

berarti bahwa peningkatan asupan 

karbohidrat akan diikuti oleh peningkatan 

kadar kolesterol darah. 

 

Pengaruh Pemberian Media Edukasi Gizi 

Terhadap Pengetahuan, Sikap dan 

Asupan Gizi 

Pada hasil penelitian dengan 

menggunakan uji statistik (Uji t-dependent) 

didapatkan p-value pada kelompok video dan 

leaflet yaitu 0.000 dimana < (α) 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh bermakna terhadap pengetahuan 

sebelum dan setelah diberikan edukasi gizi 

pada kelompok Video dan Leaflet. 

Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rosidawati et 

al. (2023) yang menggunakan penelitian 

metode quasi-experimental¬ untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan 

menggunakan edukasi berupa video, 

didapatkan p-value 0.001 < 0.05 yang artinya 

terdapat pengaruh pemberian edukasi berupa 

video terhadap peningkatan pengetahuan 

keluarga mengenai penyakit PJK di Cakung 

Jakarta Timur. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ekayati 

(2023) yang melakukan edukasi gizi 

menggunakan video animasi terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja overweight 

di SMPN 2 Samarinda dimana melalui uji 

Mann Whitney didapatkan p-value sebesar 

0.007 < 0.05 yang artinya ada pengaruh 

pemberian edukasi menggunakan video 

animasi terhadap peningkatan pengetahuan 

siswa di SMPN 2 Samarinda. 

Pada hasil penelitian dengan 

menggunakan uji statistik (Uji t-dependent) 

didapatkan p-value pada kelompok Video 

dan Leaflet yaitu 0.000 dimana < (α) 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh bermakna terhadap sikap sebelum 

dan setelah diberikan edukasi gizi pada 

kelompok video dan leaflet. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahagi & Prannesia (2021) yaitu 

menggunakan video animasi untuk 

meningkatkan sikap anak usia sekolah 

didapatkan hasil p-value 0.000 < 0.05 yang 

artinya terdapat pengaruh pemberian edukasi 

menggunakan video animasi terhadap 

perubahan sikap anak usia sekolah. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani et al. (2023) yaitu menggunakan 
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video animasi untuk merubah sikap remaja 

mengenai pernikahan dini di Provinsi Papua 

Barat, didapatkan hasil p-value 0.001 < 0.05 

yang artinya terdapat pengaruh pemberian 

edukasi menggunakan video animasi 

terhadap perubahan sikap remaja mengenai 

pernikahan dini di Provinsi Papua Barat. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa asupan energi, protein, 

lemak dan karbohidrat pada kelompok yang 

mendapatkan edukasi gizi menggunakan 

video animasi memiliki perubahan yang 

bermakna dikarenakan p-value <0.05. Pada 

kelompok yang mendapatkan edukasi gizi 

menggunakan leaflet asupan energi, protein, 

lemak memiliki perubahan yang bermakna 

dikarenakan p-value <0.05, sedangkan 

asupan karbohidrat pada kelompok leaflet 

tidak memiliki perubahan yang bermakna 

dikarenakan p-value > 0.05. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Marbun et al., 2021) dengan menggunakan 

metode pra-experiment dan uji paired 

samples t-test didapatkan hasil kepatuhan 

diet mengalami perubahan yang bermakna 

(p-value <0.05) yang artinya memiliki 

pengaruh pemberian media edukasi terhadap 

kepatuhan diet responden yang diteliti. 

 

KESIMPULAN  

Penggunaan media video animasi 

sebagai metode edukasi gizi lebih efektif 

dalam mengubah tingkat pengetahuan, sikap 

dan asupan gizi pasien kardiovaskular rawat 

jalan di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra 

dibandingkan penggunaan media leaflet 

sebagai metode edukasi gizi yang dibuktikan 

dengan selisih perubahan rata-rata sebelum 

dan setelah intervensi pada pengetahuan, 

sikap dan asupan gizi di kelompok video 

animasi lebih besar dibandingkan dengan 

selisih perubahan rata-rata sebelum dan 

setelah intervensi pada pengetahuan, sikap 

dan asupan gizi di kelompok leaflet. 
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